Bulan:

|1/2]3[4)5|6]7|8]9]10 |11]12]|
7

(2] 0f1]8]

SUBBAGIAN HUMAS

Tanggal :
1 2( 304|567 (8|9 |10 |11 |12 |13 |14 |15 |16 Suara <,Jateng\> Jawa Pos Media' Wawasan
17 |18¢7|20 |21 |22 [23 |24 |25 |26 |27 [28 |29 [30 |31 MeT:eka \Ng’ts/z Indonesia
Tribun ro Republika Kompas Solopos
Jateng Jateng
Wilayah Berita : Kota Tegal
Halaman 1 dan 7

Walikota Tegal Dituntut Tujuh Tahun

‘ Dldakwa Terima

Suap Rp 500 Juta

SEMARANG - Wali Kota Non-
aktif Tegal Siti Masitha dituntut
tujuh tahun penjara dalam kasus
dugaan suap berkaitan dengan
jabatannya sebagai orang nomor
satu di daerah tersebut.

Selain hukuman badan, Jaksa
Penuntut Umum Fitroh Rohca-
hyanto dalam sidang di Penga-
dilan Tipikor Semarang, Senin,
juga meminta haki‘m menjatuh-

Masitha terbukti menerima
uang sekitar Rp500 juta.

Uang suap tersebut diberikan
oleh mantan Wakil Direktur
RSUD Kardinah Kota Tegal
Cahyo Supriyadi serta seorang
pengusaha Sadat Fariz, melalui

" mantan Ketua Partai Nasdem

Brebes Amir Mirza Hutagalung.
Amir Mirzamerupakan orang
dekat terdakwa yangjuga diadili
dalam perkara ini.
Atas dugaan suap yang

kan hukuman denda sebesar
Rp200 juta.

“Menyatakan terdakwa ter-
bukti bersalah melanggar Un- -
dang-undang Nomor 31 tahun
1999 yang telah diubah dan dit-

ambahkan dengan Undang
Nomor 20 tahun 2001
tentang pemberantasan
tindak pidana korups1 ;
katanya.

Dalam tuntutannya
jaksa menyatakan Siti
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diterima itu, Siti sendiri sudah
mengembalikan sebesar Rp85
juta ke penuntut umum.
Selain tuntutan penjara dan
denda, jaksa juga meminta
hakim mencabut hak politik Siti
Masitha untuk dipilih maupun
memilih selama empat tahun.
Dalam perkara yang sama
itu, mantan Ketua Nasdem
Kabupaten Brebes Amir Mirza

Hutagalung juga menjalani

tuntutan.
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Bakal calon Wali Kota Te-
gal yang rencananya akan
mendampingi Aiti Masitha
dalam pilkada itu dituntut
sembilan tahun penjara. Amir
juga dituntun untuk membayar
denda sebesar Rp300 juta.

Atas tuntutan tersebut, Hakim
Ketua Antonius Widijanto yang
mengadili perkara itu memberi
kesempatan kedua terdakwa me-
nyampaikan pembelaan pada si-
dangyangakan datang. (enk/udi)




